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HUBUNGAN ANTARA KESEPIAN  DENGAN CIRI-CIRI NARSISTIK PADA PELAKU SELFIE DI MEDIA SOSIAL

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosial. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosail. Subjek penelitian berjumlah 50 pelaku selfie. Pengumpulan data menggunakan Skala Kesepian dan Skala Ciri-ciri Narsistik, sedangkan metode pengujian hipotesis akan digunakan korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Hasil penelitian koefisien korelasi yaitu sebesar r = 0,621 dengan taraf signifikansi sebesar 0,01 (p <0,01). Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima. Berdasarkan koefisien determinasinya, diketahui besarnya sumbangan kesepian terhadap peningkatan ciri-ciri narsistik sebesar 38,5%. 
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CORRELATION BETWEEN LONELINESS AND NARCISSISTIC TRAITS OF THE SELFIE-DOERS IN SOCIAL MEDIA
Abstract
The objective of this research is to determine the relationship correlation between loneliness and narcissistic traits of the selfie-doer’s in social media. The hypothesis is there is a positive relationship between Loneliness and Narcissistic Traits. Subjects numbered 50 Selfie-doers. The data collection done by using of the Narcissistic Traits scale and the Loneliness scale, whereas hypothesis testing methods will be used correlations of Karl Pearson Product Moment. The results of the study, obtained r = 0,621 and p = 0,01 (p < 0,01). Thus the proposed hypothesis is accepted. Based on the determination coefficient, known to the contribution of loneliness toward Narcissistic Traits 38,5%.
Keywords : loneliness, Narcissistic Traits, selfie-doers, social media.
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PENDAHULUAN
	Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi di abad modern ini tidak dipungkiri memiliki berbagai macam pengaruh terhadap kehidupan manusia, terlebih yang hidup di kota-kota besar. Berbagai macam pengaruh itu, baik yang positif maupun negatif hampir menjadi hal lumrah dalam keseharian, terlebih jika itu sudah menjadi fenomena dan gaya hidup.
	Salah satu pengaruh  perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang sedang menjadi fenomena saat ini adalah selfie. Begitu banyak orang yang tak mau ketinggalan melakukan hal yang satu ini, dan kini seolah menjadi "rutinitas" bagi sebagian orang tanpa mengenal batasan usia, status, pekerjaan dan lainnya. (Saputra, dalam kompasina, 2014). Menurut Rahmawati, dkk (2014) jika sudah menyebabkan kecanduan maka sangat perlu mendapatkan perhatian dan pengawasan lebih terhadap diri sendiri maupun orang terdekat. Salah satu dampak negatif dari melakukan selfie adalah dapat mengarahkan pelakunya pada ciri-ciri narsistik apabila selfie yang dilakukan secara berlebihan yaitu, kegiatan selfie yang dilakukan seseorang menimbulkan sifat candu atau obsesi bagi para pelakunya untuk mendapatkan hasil foto yang bagus dengan usaha untuk mendapatkan perhatian dari orang lain, dan mengharapkan pemujaan, pujian mengenai keindahan hasil foto selfienya.
	Orang yang mempunyai kebiasaan selfie yang berdampak memiliki ciri-ciri narsistik akan mempunyai obsesi berlebih dibanding orang yang berselfie sewajarnya. Semakin sering mekakuan selfie, maka semakin besar pula obsesinya untuk selalu tampil sempurna dan mengesankan di depan orang lain. Dijelaskan lebih lanjut oleh Roslina (dalam cnnindonesia.com, 2014) bahwa selfie yang mengarah pada ciri-ciri narsistik manakala perilaku tersebut telah mengganggu fungsi kehidupan sehari-hari karena obsesinya untuk terus menerus melakukan selfie sehingga  sebagian besar waktunya digunakan untuk melakukan selfie dan merasa takut apabila tidak mampu mendapatkan foto selfie sesuai dengan yang di inginkan. Menurut Sutardjo (2007), ciri-ciri narsistik merupakan perilaku yang mengarah pada abnormal, itu karena hal tersebut merupakan gangguan pada individu untuk bertindak secara dramatis, mencari ketakjuban dari orang lain, tetapi memiliki kedangkalan dalam ekspresi emosisnya serta dalam menjalin hubungan dengan orang lain.	
Menurut Robert (2012) kepribadian narsistik adalah suatu keinginan individu yang cenderung suka meminta pengaguman, pujian, dan pemujaan diri tentang kebutuhan akan keunikan, kelebihan kesuksesan, kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan orang lain, serta meminta perhatian yang lebih dari orang lain sebagai bentuk penilaian atas dirinya.
	Menurut Grant (dalam Mazman & Uzluel, 2011), keinginan individu melakukan foto selfie didorong oleh keinginan untuk mendapatkan pengakuan atau mencari perhatian pihak lain. Perhatian dari pihak lain dibutuhkan untuk membuat diri menjadi lebih percaya diri dan merasa puas. Lebih lanjut, Buffardi & Campbell (2008) mengatakan bahwa kemudahan untuk memamerkan foto diri kepada orang lain juga difasilitasi oleh media sosial yang memberikan fitur-fitur canggih untuk mengubah diri menjadi lebih cantik dan mengesankan. Hal ini membuat pelaku selfie berusaha untuk menjaga penampilannya agar selalu terlihat mengesankan dalam foto selfie yang akan diunggah ke dalam media sosial milikinya. Akibatnya pelaku selfie menjadi tidak peduli dengan orang lain karena terlalu fokus pada diri sendiri, mudah merasa tersinggung dan kecewa apabila mendapatkan kritik, interaksinya dengan orang lain hanya untuk memberitahu orang lain tentang kecantikan yang ia yakini melebihi orang lain (Campbell dalam lauren dkk, 2000). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada lima orang yang sering melakukan foto selfie di media sosial pada tanggal 17 Januari 2016 diperoleh hasil bahwa, empat dari lima orang tersebut sering melakukan selfie dalam aktivitas sehari-hari dan foto selfie tersebut diunggah pada akun media sosial miliknya. Facebook dan instagram adalah jejaring sosial yang paling sering digunakan untuk memajang foto selfie. Foto selfie yang dialakukan pada setiap aktivitas sehari-hari misalnya, pada saat menjelang tidur, di suatu tempat keramaian atau bahkan pada saat sedang makan di tempat-tempat yang mewah lalu kemudian mengunggahnya pada akun media sosial dengan harapan agar teman dalam lingkungan medai sosial memberikan kekaguman melalui komentar berupa pujian. Pelaku selfie tersebut mengakui bahwa dengan banyak melakukan selfie orang lain akan memberikan pengakuan sesuai dengan yang sangat diharapkan. Semakin mendapatkan banyak rasa kagum dari orang lain membuat pelaku selfie tersebut semakin terobsesi untuk terus menerus mencari hasil foto yang menurutnya adalah yang paling sempurna bahkan dalam sehari dapat menghabiskan sekitar 200 kali pengambilan foto selfie, selain itu juga di akui bahwa pelaku selfie tersebut selalu berusaha mengubah penampilannya dalam setiap melakukan foto selfie agar bisa mengahasilkan foto selfie yang bisa membuat banyak orang tertarik untuk memberikan pujian ataupun tanda suka pada setiap foto yang diunggah di akun media sosial. Selanjutnya Pelaku selfie tersebut mengakui kekecewaannya jika mendapatkan kritik dari orang lain, penggemar selfie tersebut akan membalas bahkan dengan hujatan yang bisa membuat orang lain tidak lagi mengkritik dirinya. Pelaku selfie tersebut menyatakan dengan percaya diri bahwa foto selfie yang di unggah pada akun media sosial selalu lebih unggul dan lebih mengesankan dari foto selfie orang lain sehingga orang lain tidak pantas untuk memberikan kritik pada foto selfienya. Keempat pelaku selfie tersebut selalu sibuk melakukan selfie ketika sedang berkumpul bersama teman atau keluarga bahkan sampai terlupa bahwa sedang bersama dengan teman atau keluarga, ditambahkan juga dengan pengakuan bahwa pelaku selfie tersebut hanya mau berteman dengan orang yang lebih banyak memuji foto selfienya karena orang yang memuji foto selfie tersebut adalah orang yang dapat memahami dirinya. 
Perilaku seperti yang terjadi pada pelaku selfie tersebut menampakkan adanya ciri-ciri narsistik. Hal ini dapat dilihat dari keinginan untuk mendapatkan kekaguman dari orang  lain menandakan adanya kebutuhan yang besar untuk dikagumi, kekecewaan ketika mendapat kritik dan perilaku membalas dendam untuk mengkritik balik menandakan ciri bahwa dirinya adalah seorang yang sensitif terhadap kritik dan perilaku kurangnya kepekaan dan kepedulian terhadap keberadaan orang lain menandakan bahwa seorang tersebut hanya memiliki sedikit empati dan tidak dapat memahami orang lain.
	Sedikeides, dkk (dalam Adi, 2009) memberikan hasil risetnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ciri-ciri narsistik yaitu: 1). Harga diri yang tidak stabil. 2). Depresi. 3). Kesepian. 5). Perasaan subjektif. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi tersebut dalam penelitian ini peneliti memilih kesepian, kemudian dari faktor tersebut dilihat sejauh mana kesepian dapat mempengaruhi ciri-ciri narsistik seseorang. Dalam hal ini peneliti  memilih kesepian dengan melihat keadaan manusia sebagai makhluk sosial haruslah memiliki hubungan dalam kelompok sosial, menjadi anggota di dalamnya dan juga dapat diterima dalam lingkungan sosialnya guna memenuhi kebutuhannya. Menurut Maslow (dalam Goble, 2002)  cinta atau kasih sayang adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang merupakan kebutuhan dasar setelah kebutuhan fisiologis dan rasa aman. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, individu memerlukan suatu hubungan akrab dengan individu lain yang didalamnya terdapat kesempatan yang sama besarnya dalam memberi dan menerima cinta. Kegagalan dalam mewujudkan hal tersebut akan menyebabkan kesepian. Kesepian adalah perasaan emosi yang dirasakan ketika individu beranggapan bahwa kehidupan sosialnya lebih kecil daripada apa yang mereka inginkan, atau ketika individu merasa tidak puas dengan kehidupan sosialnya (Peplau & Perlman dalam Oguz & Cakir, 2014).
	Fitur-fitur yang tersedia dimanfaatkan pelaku selfie untuk memajang foto diri untuk tujuan mencari perhatian orang-orang disekitar lingkungan media sosial dengan lebih mengutamakan penampilan dan kecantikan diri dan menginginkan atau menghendaki orang lain untuk memberikan perlakuan yang istimewa yaitu dengan memberikan pujian. Selain itu juga pelaku selfie seringkali merasa yakin bahwa dirinya lebih istimewa dibandingkan orang lain yang hal ini dapat diketahui dari keterangan yang ditulis dari foto selfienya denggan pesan yang membanggakan diri sendiri. Pada fitur memberikan komentar yang tersedia dalam media sosial yang digunakan pelaku selfie seringkali timbul perilaku arogan, marah dan menolak apabila mendapatkan kritik ketika orang lain menjatuhkan harapannya. Ketika merasa ada orang lain yang lebih unggul dalam menampilkan foto selfienya, dirinya merasa sangat iri dan cenderung ingin selalu lebih mengungguli orang lain dengan cara merubah penampilannya dan memposting lebih banyak foto dari yang biasa dilakukan orang lain yang menurutnya lebih bagus dan lebih sempurna. Fenomena ini sejalan dengan penjelasan John & Robins (dalam Buffardi & Campbell, 2008) bahwa mereka yang lebih sering berfoto ria seringkali membanggakan dirinya sendiri dengan mengutamakan keindahan fisik untuk dipamerkan kepada orang lain dan selalu menginginkan pujian tanpa mau membalas pujian yang diberikan orang lain. 
	Lebih lanjut menurut Duran & Barlow (2007) dampak dari ciri-ciri tersebut adalah individu menjadi kurang untuk mengekpresikan kepedulian kepada orang lain karena terlalu fokus pada diri sendiri untuk bisa tampil melebihi orang lain. Selain itu, juga individu mudah sensitif dan mudah tersinggung yang hal ini sangat merugikan dirinya sendiri dan membuat orang tidak lagi memperdulikannya. Dampak lainnya adalah individu menjadi kesulitan dalam bergaul bahkan banyak orang yang cenderung menjauhinya dan menolak kehadirannya karena kesombongannya yang merasa selalu lebih baik dari orang lain dalam segala hal, cenderung merendahkan orang yang tidak dapat memenuhi harapannya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fenomena ini sangat penting untuk diteliti mengingat dampak dari fenomena ini sangat berpengaruh pada perilaku seseorang dalam kehidupan sosialnya.
	Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengajukan rumusan masalah: apakah ada hubungan antara kesepian dengan kecenderungan narsistik pada pelaku selfie di media soisial?.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis sebagai kajian teoritis untuk melihat hubungan antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie. Selain itu manfaat secara praktis mampu memberikan informasi sehubungan dengan ditemukannya faktor kesepian yang melatarbelakangi pelaku selfie memiliki ciri-ciri narsistik, kaitannya dengan perilaku dalam kehidupan sosialnya dan penanganan permasalahn tersebut.
	Cara pelaku selfie menarik perhatian orang lain yaitu dengan memamerkan kelebihan-kelebiahn yang dimilikinya melalui foto selfie yang diunggah di media sosial, mempunyai kebiasaan melakukan selfie berulangkali yang tidak cukup hanya sekali untuk mendapatkan hasil foto selfie yang dianggap paling sempurna dan kemudian memposting sebanyak-banyaknya hasil foto selfie dalam waktu yang berdekatan. Pelaku selfie ingin orang lain memperhatikan dirinya dengan memberikan tanda suka pada fitur yang tersedia dalam media sosial akan tetapi mereka tidak ingin melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan orang lain karena dirinya beranggapan bahwa dirinyalah yang terhebat yang pantas mendapatkan perlakuan istimewa. 
	Perilaku yang dilakukan pelaku selfie tersebut telah mengarah pada ciri-ciri narsistik. Menurut Adi (2008), ciri-ciri narsistik merupakan suatu gambaran individu yang cenderung suka meminta pengaguman, pujian dan pemujaan diri tentang kebutuhan akan keunikan, kelebihan, kesuksesan, kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan orang lain, serta meminta perhatian yang lebih dari orang lain sebagai bentuk penilaian atas dirinya. 
Selanjutnya Menurut Maria (2001) terdapat tiga ciri-ciri narsistik yaitu: sensitif terhadap kritik atau kegagalan, memiliki kebutuhan yang besar untuk dikagumi, dan kurangnya kemampuan untuk berempati.
	Timbulnya ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie salah satunya disebabkan oleh kondisi kesepian seperti yang dijelaskan Kenberg (dalam Elsa, 1998) tipikal orang yang memiliki ciri-ciri narsistik adalah orang yang berada dalam kondisi kesepian dalam kesendirian. Individu menjadi bosan ketika keinginan untuk kekaguman tidak terpenuhi bahkan muncul cara-cara ekstrim hanya untuk memenuhi keinginannya yang tidak relistis. Hal ini seperti yang terjadi pada  Seorang remaja laki-laki bernama Danny Bowmen nyaris bunuh diri hanya karena putus asa tidak berhasil menemukan hasil selfie yang bagus menurutnya. Danny bahkan sampai harus dikeluarkan dari sekolahnya karena sering bolos. (https://ardhashbc003.wordpress.com/fenomenaselfieselfportraityangmelahirkansfatnarsistikdanbullyhinggakejahatandalambentukbaru, diakses pada tanggal 2 mei 2015).
Haditono (1991) menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk yang beraspek kejiwaan, disamping kebutuhan biologis juga memenuhi kebutuhan psikologis. Salah satunya adalah kebutuhan cinta dan kasih sayang seperti yang dijelaskan Menurut Maslow (dalam Goble, 2002)  cinta atau kasih sayang adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang merupakan kebutuhan dasar setelah kebutuhan fisiologis dan rasa aman. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, individu memerlukan suatu hubungan akrab dengan individu lain yang didalamnya terdapat kesempatan yang sama besarnya dalam memberi dan menerima cinta. Kegagalan dalam mewujudkan hal tersebut akan menyebabkan kesepian. Menurut Chasanah (2003) bahwa semakin terpenuhi kebutuhan psikologi seseorang terutama kebutuhan cinta dan kasih sayang, rasa aman dan harga diri  maka semakin baik penyesuaian diri pada individu, unsur-unsur dari kebutuhan tersebut yaitu kasih sayang, ketentraman dan penerimaan dari orang di sekitarnya.
	Kesepian adalah perasaan emosi yang dirasakan ketika individu beranggapan bahwa kehidupan sosialnya lebih kecil daripada yang diinginkannya, atau ketika individu merasa tidak puas dengan kehidupan sosialnya Peplau & Perlman (dalam Oguz & Cakir, 2014). Menurut Miller dkk (2009) kesepian terbagi dalam dua tipe diantaranya: 1). Emotional Loneliness yaitu suatu bentuk kesepian yang diakibatkan oleh ketidakhadiran hubungan emosional yang intim. dan 2). Social Loneliness yaitu adanya perasaan dikucilkan dengan sengaja oleh lingkungan yang disebabkan tidak adanya keterlibatan diri dalam jaringan sosial tertentu. Dua tipe kesepian menurut Miller dkk (2009) dipilih sebagi faktor yang paling berperan dalam kemunculan ciri-ciri narsistik pelaku selfie karena keduanya telah mancakup semua penjelasan dari berbagai ragam aspek-aspek dari kesepian.
	Berdasarkan tinjauan teoritis, diusulkan hipotesis. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosial.


METODE PENELITIAN
	Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1.Variabel bebas: Kesepian 2. Variabel terikat : Ciri-ciri Narsistik

	Subjek penelitian adalah 50 orang pelaku selfie  Subjek diambil dengan cara menggunakan teknik sampling insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data  (Sugiyono, 2009).
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Kesepian dan Skala Ciri-ciri Narsistik. Skala ciri-ciri narsistik terdiri dari 20 item dalam bentuk kalimat pernyataan favorable dan unfavorable dengan 4 kategori respon yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Item-item di atas memiliki koefisien validitas bergerak antara 0,324 sampai dengan 0,673 dan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,870 sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpul data. skala kedua yang digunakan adalah Skala kesepian terdiri dari 12 aitem dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable. Item-item di atas memiliki koefisien validitas yang bergerak dari 0,319 sampai dengan 0,647 dan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,821. Hal tersebut menunjukkan bahwa Skala Kesepian memiliki tingkat keajegan yang baik.
	Metode analisis data dalam peneltian ini menggunakan teknik analisis korelasional Product Moment dari Karl Pearson.


	
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pelaku selfie dengan koefisien korelasi yaitu sebesar r = 0.621 dengan taraf signifikansi sebesar 0,01 (p <0,01). Hal tersebut menunjukkan ada hubungan positif antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik. Semakin tinggi kesepian maka ciri-ciri narsistik pelaku selfie cenderung semakin tinggi. Begitupun sebaliknya semakin rendah kesepian, ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosial cenderung semakin rendah. 
	Menurut Mijuskoviv (2012) individu yang kesepian berarti individu tidak bisa menerima dirinya apa adanya dan ingin memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya, sehingga ingin tampak lebih baik lagi dengan cara sering meminta pujian, perhatian atau komentar dari orang lain yang terkait atas penampilannya, prestasinya, dan perbuatan-perbuatan yang telah dilakukannya. Hal tersebut menjelaskan bahwa kesepian yang dialami seseorang dapat menyebabkan individu cenderung meminta pengaguman dan pemujaan diri dari orang lain atas penampilan dan kelebihan yang dimilikinya, apabila hal ini tidak segera diatasi dapat mengarahkan individu tersebut pada ciri-ciri narsistik. Davision, Neale dan Kring (2006) mengatakan bahwa individu dengan  ciri-ciri narsistik menghendaki perhatian dan pemujaan berlebih yang hampir tanpa henti dan yakin bahwa mereka hanya dapat dimengerti oleh orang-orang yang istimewa atau memiliki status tinggi. Pelaku selfie memiliki potensi pada ciri-ciri narsistik dengan menginnginkan perhatian dari orang lain melalui usaha-usaha yang ditampilkan dalam foto selfie yang diunggah pada akun media sosial miliknya. Potensi-potensi yang dimiliki pelaku selfie itulah yang mendorong untuk selalu berusaha memperbaiki penampilannya agar dapat tampil mengesankan dan mendapat banyak pujian dari orang lain, sehingga pelaku selfie tersebut menjadi lebih mengutamakan kepentingan diri sendiri dan kurang memiliki empati (Campbell & Miller, 2011). Ciri-ciri narsistik menurut Maria (2001) diantaranya: sensitif terhadap kritik, kebutuhan yang besar untuk dikagumi dan kurangnya kemampuan untuk berempati. Pada pelaku selfie ciri-ciri ini  ditunjukkan dengan rekasi-reaksi seperti, marah saat orang lain mengkritik hasil selfienya, berusaha mengubah penampilan setiap melakukan selfie agar membuat orang lain tertarik, tidak peduli dengan orang-orang di sekitar karena beranggapan bahwa dirinya lebih unggul dari orang lain dalam segala hal, hanya mau berteman dengan orang-orang yang lebih tinggi derajatnya yaitu yang dapat memenuhi keinginannya dan lebih terfokus pada kepentingan diri sendiri untuk memenuhi keinginan berselfienya. Munculnya reaksi-reaksi seperti yang dilakukan oleh pelaku selfie tersebut dipengaruhi oleh suatu kondisi perasaan kesepian yaitu perasaan emosi yang dirasakan ketika individu beranggapan bahwa kehidupan sosialnya lebih kecil daripada apa yang diinginkannya, atau ketika individu merasa tidak puas dengan kehidupan sosialnya Peplau & Perlman (dalam Oguz & cakir, 2014). Dalam kondisi tersebut individu tidak dapat merasakan hubungan emosional yang dapat menumbuhkan perasaan untuk peduli terhadap orang lian, untuk mampu memahami keingin diri sendiri secara relaistis. Seperti yang dijelaskan oleh Zilborg (dalam Mijuskovic, 2012) bahwa individu yang kesepian biasanya akan menjadi seseorang yang narsistik. 
	Lebih lanjut dijelaskan oleh Kenberg dalam Elsa, 1998) tipikal orang yang memiliki ciri-ciri naristik adalah orang yang memiliki perasaan kesepian dalam kesendirian, orang tersebut biasanya tidak mampu belajar dari orang lain. Ciri khas seorang dengan ciri-ciri narsistik adalah merasa bosan ketika keinginan untuk kekaguman tidak terpuaskan. Hal ini terjadi karena individu yang kesepian menginginkan keberadaan orang lain sebagai sumber kebahagian, namun keberadaan orang lain justru dimanfaatkan sebagai pemenuhan kebutuhan diri semata (Peplau & Perlamn, 1998). Ada dua tipe kesepian yang mempengaruhi ciri-ciri narsistik pelaku selfie menurut Miller dkk (2009) diantaranya adalah Emotional Loneliness (kesepian yang diakibatkan oleh ketidakhadiran hubungan emosional yang intim, dan Social Loneliness (perasaan dikucilkan dengan sengaja oleh lingkungan yang disebabkan tidak adanya keterlibatan diri dalam jaringan sosial.
	Hasil  kategorisasi skor pada skala ciri-ciri narsistik pada pelaku Selfie di media sosial menunjukkan bahwa subjek penelitian yang memiliki ciri-ciri narsistik pada kategori tinggi sebanyak 10% (5orang)  11 pelaku selfie memiliki ciri-ciri narsistik yang sedang (22%), dan 33 pelaku selfie (66%) memiliki ciri-ciri narsistik yang rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelaku selfie memiliki ciri-ciri narsistik dengan intensitas yang rendah. Dilihat dari hasil penelitian, mayoritas subjek memiliki tingkat ciri-ciri narsistik rendah, sehingga masih dapat mengendalikan ciri-ciri narsistiknya dengan cukup baik. Menurut Kristanto (2008), tingkat ciri-ciri narsistik rendah mengandung arti bahwa subjek mampu untuk menghargai dirinya secara positif dengan memahami segala kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya. hasil kategorisasi kesepian menunjukkan bahwa terdapat 2 pelaku selfie (4%) yang memiliki kesepian yang tinggi, 35 pelaku selfie yang memiliki kesepian yang sedang (70%), dan 9 pelaku selfie (18%) yang memiliki kesepian yang rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelaku selfie memiliki kesepian dengan intensitas yang sedang. Artinya bahwa subjek dapat berpotensi untuk memiliki perasaan kesepian.
	Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kesepian maka ciri-ciri narsistik pelaku selfie di media sosial cenderung semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah kesepian maka ciri-ciri narsisitik pelaku selfie di media sosial cenderung rendah. Koefisien determinan (R squared) antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik R2 sebesar 0,385 yang berarti bahwa kesepian memberikan sumbangan efektif sebesar 38,5% terhadap ciri-ciri narsistik.

[bookmark: _GoBack]KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang diperoleh bahwa ada hubungan positif antara kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosial dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,621 dan taraf signifikansi sebesar 0,01 (p < 0,05). Ini berarti semakin tinggi kesepian pada pelaku selfie di media sosial  maka semakin tinggi ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie tersebut. Sebaliknya, semakin rendah kesepian pada pelaku selfie di media sosial maka semakin rendah ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie tersebut.
	Hasil yang menunjukkan adanya  hubungan kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media sosial ini berarti bahwa ada kemungkinan perilaku pelaku selfie mengarah pada potensi-potensi ciri-ciri narsistik. Potensi-potensi yang dimiliki pelaku selfie itulah yang mendorong untuk selalu berusaha memperbaiki penampilannya (American Psychiatric Association, 2000).  Pelaku selfie mampu melakukan segala cara untuk mendapatkan perhatian dari lingkungan media sosial. Selain itu, jika tidak dapat menerima kondisi fisik atau penampilan dalam foto selfie seperti yang diinginkan maka akan melakukan segala usaha untuk mendapatkan hasil foto selfie yang diinginkan, termasuk menambah penggunaan make-up, mengupdate fashion terbaru bahkan melakukan pengeditan foto selfie  sehingga terlihat lebih cantik yang bisa mengundang perhatian banyak orang. Hal ini membuat pelaku selfie menjadi semakin terobsesi untuk melakukan selfie dan menjadi terlalu fokus pada kepentingan diri sendiri hingga membuatnya sering mengabaikan orang-orang di sekitar dan apabila mendapat komentar negatif dari orang lain maka pelaku selfie dengan mudah untuk membalas dendam dengan reaksi-reaksi secara berlebihan hingga dirinya merasa puas. Perilaku yang di tunjukkan oleh pelaku selfie tersebut dipengaruhi oleh kondisi perasaan kesepian dimana pelaku selfie tidak dapat merasakan pertukaran emosi karena kurang menjalin pergaulan yang akrab dengan seseorang di dunia nyatanya sehingga hal ini membuat pelaku selfie melakukan cara-cara yang kurang tepat untuk mencari kekaguman dari orang lain, menjadi mudah marah dan sensitif terhadap kritik. Selain itu, pelaku selfie  kurang dapat memahami perasaan orang lain karena kurangnya keterlibatan diri dalam jaringan sosial tertentu sehingga hanya memiliki kemampuan berempati sedikit.
	Koefisien determinasi (R Squared) diperoleh R2 = 0.385, hal ini menunjukkan bahwa variabel kesepian memiliki kontribusi 38,5% terhadap kecenderungan narsistik pelaku selfie dan 61,5% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Faktor lain yang mempengaruhi  kecenderungan narsistik  berasal  dari  self-esteem (harga diri), depresision (depresi), Subjective Well-being (perasaan subjektif, lingkungan sosial dan faktor keluarga
	Penelitian ini menunjukkan bahwa kesepian pelaku selfie berada dalam kategori sedang dan ciri-ciri narsistik pelau selfie di media sosial berada dalam kategori rendah. Rendahnya ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie dikarenakan karakteristik pelaku selfie sebagai subjek penelitian masih terlalu umum, peneliti kurang memperhatikan karakteristik khusus pada pelaku selfie seperti, alasan subjek untuk melakukan selfie atau situasi seperti apa yang biasanya mendorong subjek untuk melakukan selfie.
	Diharapkan pelaku selfie untuk tetap mempertahankan ciri-ciri narsistiknya yang rendah, dengan tetap mengendalikan keinginan untuk melakukan selfie dan memperhatikan batasan-batasan dalam mengunduh foto selfie ke dalam media sosial.  
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